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Abstract: The Discovery Learning Modd in Increasing Students Flexibility
Thinking Skills on Reaction Rates Topic. This research which use quasi-
experimental with non equivalent control group design was aimed to describe the
discovery learning model in increasing students flexibility thinking skills on
reaction rates topic. From all of students in the MIA of the 11™ grade at SMA
Negeri 5 Metro on the even semester 2014-2015 academic year was obtained the
MIA; and MIA; of the 11" grade as sample by using purposive sampling. The
effectiveness of discovery learning model was showed by the significant difference
of n-Gain in the control and experiment a classes statistically. The results showed
that the average n-Gain in the control and experiment classes 0.35 and 0.47
respecttively. Based on statistical analysis using t-test, the discovery learning
model was said effective in increasing students flexibility thinking skills on
reaction rates topic.

Keywords: discovery learning, flexibility thinking skills, reaction rates topic.

Abstrak: Model Discovery Learning Dalam Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Luwes Pada Materi Laju Reaksi. Penelitian yang menggunakan kuasi
eksperimen dengan desain Non equivalent Control Group Design ini bertujuan
untuk mendeskripsikan pembelgjaran model discovery learning dalam mening-
katkan keterampilan berpikir luwes siswa pada materi lgju reaksi. Dari seluruh
siswakelas XI MIA SMA Negeri 5 Metro semester ganjil tahun garan 2014-2015
diperoleh kelas XI MIA; dan kelas X1 MIA3; sebagai sampel menggunakan
purposive sampling. Keefektifan model discovery learning ditunjukkan oleh
perbedaan n-Gain keterampilan berpikir luwes yang signifikan antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen secara statistik. Hasil penelitian menunjukkan rata-
rata n-Gain keterampilan berpikir luwes pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
yaitu 0,35 dan 0,47. Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan uji-t, didapat
kesimpulan bahwa model pembelgjaran discovery learning efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir luwes siswa pada materi lgju reaksi.

Kata kunci: discovery learning, keterampilan berpikir luwes, materi lgju reaks.



Sari et al. Model Discovery Learning dalam Meningkatkan Keterampilan ... [557

PENDAHULUAN

Di era globalisas, dibutuhkan
manusia yang tidak hanya memiliki
pengetahuan sgja, namun juga di-
butuhkan manusia yang memiliki
kreativitas. Seperti yang dikemuka-
kan Heleven dan Sternberg bahwa
kreativitas merupakan bagian ter-
penting dalam kehidupan bermasya-
rakat. Sebab dengan adanya kreati-
vitas akan berkembang pemikiran-
pemikiran baru (Mirzaie. dkk, 2009).

Adanya tuntutan tersebut, Indo-
nesia sangat membutuhkan generasi-
generasi penerus bangsa yang dapat
menghasilkan gagasan-gagasan kre-
atif dan inovatif serta produktif.
Dengan demikian bangsa Indonesia
diharapkan tidak hanya bergantung
pada negara-negara lain, tetapi mam-
pu menciptakan suatu produk secara
mandiri, kreatif, dan inovatif. Salah
satu upaya dalam meningkatkan ku-
ditas sumber daya manusia demi
tercapainya generasi emas Indonesia
2045 adalah dengan menumbuhkem-
bangkan dan melatihkan keteram-
pilan berpikir kreatif dalam proses
pembelgaran di sekolah.

Pembelgjaran sains di sekolah
merupakan suatu wahana bagi siswa
untuk mempelgjari alam sekitar se-
cara langsung. Pemberian pengaa-
man belgar secara langsung pada
siswa diharapkan dapat mengem-
bangkan sgjumlah keterampilan ber-
pikir. Ilmu kimia adalah salah satu
rumpun sains yang mencari jawaban
atas pertanyaan apa, mengapa, dan
bagaimana terkait gejala-gejala dam
yang berkaitan dengan komposis,
struktur dan sifat perubahan, dina-
mika, dan energetika zat (Fadiawati,
2014).

Ada tiga ha yang berkaitan de-
ngan kimia. Pertama, kimia sebagai
produk menjelaskan pengetahuan
kimia yang berupa fakta atau data,

konsep, prinsip, hukum, dan teori.
Kedua, kimia sebagai proses ber-
kaitan dengan bagaimana ditemu-
kannya konsep tersebut. Ketiga,
kimia sebaga proses yang dapat
menumbuhkan melalui  eksperimen
sehingga dapat melatihkan kemam-
puan berpikir kreatif siswa. Pemiki-
ran kreatif dapat membantu se-
seorang untuk meningkatkan ku-
ditas dan keefektifan pemecahan
masalah dan hasil pengambilan ke-
putusan yang dibuat. Berdasarkan
hal tersebut, mata pelgaran kimia
juga bertujuan untuk menciptakan si-
kap ilmiah yang mencakup ke
terampilan berpikir kritis maupun
kreatif serta memahami konsep dan
penerapannya dalam menyelesaikan
permasalahan dalam  kehidupan
sehari-hari (Fadiawati, 2014).

Namun pada umumnya, pem-
belgjaran kimia di sekolah cenderung
hanya menghadirkan produk penge-
tahuan secara verba tanpa menyu-
guhkan pengalaman bagaimana pro-
duk pengetahuan ditemukan juga
tanpa melatihkan keterampilan ber-
pikir kreatif yang sesungguhnya
sudah ada pada siswa (Fauzi, 2015).
Hasil observasi dan wawancara yang
telah dilakukan di SMA Negeri 5
Metro, diperoleh data bahwa pem-
belgaran kimia masih didominas
dengan penggunaan metode cera-
mah, latihan soal dengan bimbingan
guru, dan sesekali dengan diskusi
kelompok. Guru masih memerankan
dirinya sebagai pusat dari segala
informasi dan siswa hanya menerima
informasi dari apa yang diberikan
oleh guru tanpa berpikir untuk
mencari informasi lainnya.

Proses pembelgaran  yang
seperti  itu tidak sesua  dengan
karateristik ilmu kimia dan standar
kompetensi lulusan kurikulum 2013
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yang mengharapkan siswa memiliki
kemam-puan berpikir dan tindakan
yang efektif serta kreatif dalam ranah
abstrak dan konkret (Tim Penyusun
2013). Oleh karena itu, diperlukan
berbagai upaya untuk memecahkan
masalah tersebut, salah satunya
dengan cara memperbaiki proses
pem-belgjaran. Perbaikan  proses
pembelgaran dapat dilakukan de-
ngan cara menerapkan pendekatan
pembelgaran berfilosofi konstruk-
tivisme (Cakir, 2008), yaitu dengan
model pembelgaran penemuan (dis-
covery learning).

Menurut Joolingen (1999), dis-
covery learning merupakan suatu
tipe pembelgaran dimana siswa
membangun pengetahuan mereka
sendiri dengan mengadakan suatu
percobaan dan menemukan sebuah
prinsip dari hasil percobaan. Dalam
mata pelgjaran kimia terdapat be-
berapa materi yang dapat dipelgari
melalui kegiatan eksperimen, salah
satunya adalah materi lgu reaks.
Daam materi lgu reaks banyak
sekali keterampilan berpikir kreatif
yang dapat dilatihkan, salah satunya
adal ah keterampilan berpikir luwes.

Menurut Syah (2004) dalam
mengaplikasikan model  discovery
learning di kelas, secara umum ta-
hapan yang harus dilakukan dalam
kegiatan belgar menggar adalah
stimulation (pemberian rangsangan),
problem statement (identifikasi ma-
salah), data collection (pengumpulan
data), data processing (pengolahan
data), verification (pembuktian), dan
generalization (menarik kesimpul-
an).

Indikator keterampilan berpikir
kreatif sebagal dasar untuk meng-
ukur kreativitas siswa pada ke
terampilan berpikir luwes meliputi;
menghasilkan pertanyaan, gagasan,
dan jawaban yang bervariasi; dapat

melihat suatu masalah dari sudut
pandang yang berbeda; mencari ba-
nyak alternative atau arah yang ber-
beda; serta mampu mengubah cara
pendekatan atau pemikiran (Munan-
dar, 1992).

Melalui materi lgju reaksi, siswa
digiak untuk mengamati fenomena
faktor-faktor yang mempengaruhi la-
jureaks yang erat kaitannya de-ngan
kehidupan sehari-hari dan siswa di-
gak untuk merancang dan melaku-
kan percobaan. Pada proses meng-
amati ini banyak kreativitas siswa
yang muncul, seperti ketika siswa
dituntut untuk mengamati perubahan
pereaksi dan hasil reaks yang terjadi
pada saat praktikum. Dari kegiatan
mengamati tersebut, siswa dapat me-
ngidentifikasi, menghasilkan gaga-
san, jawaban dan menggukan be-
berapa pertanyaan yang bervarias
dari pengamatannya sehingga ide-ide
kreatif siswa diharapkan dapat tergali
dan keterampilan berpikir kreatif
khususnya keterampilan berpikir lu-
wes siswa dapat terlatih.

Beberapa hasil penelitian telah
dilaporkan terkait pembelgaran de-
ngan menggunakan model discovery
learning dalam melatihkan keteram-
pilan berpikir kreatif. Putri (2014)
melaporkan bahwa pembelgaran
dengan model Discovery Learning
terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif flek-
sibel siswa pada materi asam-basa.
Demikian pula dengan Azzahra
(2014) yang melaporkan bahwa pem-
belgjaran dengan model Discovery
Learning efektif dalam meningkat-
kan keterampilan berpikir kreatif
fleksibel siswa pada materi kese-
timbangan kimia. Berdasarkan hal
tersebut, pembel garan dengan model
discovery learning diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan berpikir
luwes siswa pada materi laju reaksi.
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Oleh karena itu, dalam artikel ini
akan dipaparkan hasil kgjian tentang
efektivitas pembelgjaran model dis-
covery learning dalam meningkatkan
keterampilan berpikir luwes siswa
pada materi lgju reaks.

METODE

Dalam penditian ini meng-
gunakan dua kelas, yakni kelas XI
MIA 1 dan X1 MIA 3 yang diperoleh
dengan teknik purposive sampling
dari kelas XI siswa SMA Negeri 5
Metro tahun pelgaran 2014/2015
yang tersebar dalam empat kelas.
Satu kelas sebagal kelas eksperimen
dan satu kelas lagi sebagai kelas
kontrol. Kelas X1 MIA 1 sebagai
kelas eksperimen yang mengguna-
kan model pembelgjaran discovery
learning, sedangkan kelas X1 MIA 3
sebagali kelas kontrol yang meng-
gunakan pembel gjaran konvensional.

Penelitian ini menggunakan data
utama yang berupa nilai pretes dan
postes siswa, serta data pendukung
berupa data kinerja guru, data sikap
siswa, dan data kinerja siswa. Data
ini  bersumber dari seluruh siswa
kelas eksperimen dan kontrol. Me-
tode penelitian yang digunakan ada-
lah kuasi eksperimen dengan desain
penelitian Non Eqiuvalent Pretest-
Posttest Control Group. Desain pe-
nelitian yang digunakan disgjikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain pendlitian
(Creswell, 1997)

Kelas Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen O; X O,
Kontrol O - O,

Keterangan:

O, = pretes

O, = postes

X =model discovery learning

Penelitian  ini  menggunakan
beberapa instrumen, diantaranya
silabus, Rencana  Pelaksanaan

Pembelgjaran (RPP), tujuh LKS ki-
mia dengan menggunakan mode! dis-
covery learning pada materi lgu
reaks, tigabelas soal pretes, dan soal
postes yang berupa soal uraian yang
mewakili keterampilan adalah kete-
rampilan berpikir luwes, lembar pe-
nilaian sikap, lembar penilaian ki-
nerjasiswa, dan lembar kinerja guru.

Sebelum digunakan, instrumen
divalidasi. Vdiditasis dengan mem-
pertimbangkan antara instrumen dan
ranah yang diukur. Validas dilaku-
kan dengan cara judgment oleh dua
orang ahli.

Data yang diperoleh dalam pe-
nelitian ini berupa nilai pretes dan
postes, sikap siswa, kinerja siswa,
dan kinerja guru. Data pretes dan
postes diubah menjadi n-Gain. Se-
dangkan, data sikap siswa, kinerja
siswa dan kinerja guru yang berupa
skor diubah menjadi nilai.

Pengujian hipotesis yang digu-
nakan dalam penelitian ini menggu-
nakan analisis statistik uji t yaitu uji
kesamaan dua rata-rata kemampuan
awa (pretes) dan uji perbedaan dua
rata-rata n-Gain. Prasyarat yang ha-
rus dilakukan sebelum uji kesamaan
dan perbedaan dua rata-rata yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas, uji homogenitas, uji ke-
samaan dan perbedaan dua rata-rata
menggunakan  rumus  menurut
Sudjana (2005) dengan taraf nyata
masing-masing uji sebesar 5%.

Uji normalitas bertujuan un-
tuk mengetahui apakah kedua sampel
berasal dari populasi yang berdis-
tribusi norma atau tidak. Uji nor-
malitas menggunakan uji chikuadrat
dengan rumus sebagal berikut:

k
Z_Z (O-E)’
X= E
=] 1

Hipotesis nol (Hp) adalah
sampel berasal dari populasi yang
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berdistribusi normal dan hipotesis
aternatif (H;) adalah sampel berasal
dari populasi yang tidak berdistribusi
normal. Dengan kriteria uji terimaHg
jika Xhitung< X tabe-

Uji homogenitas dilakukan un-
tuk menyelidiki apakah kedua sam-
pel mempunya varians yang sama
atau tidak. Uji homogenitas meng-
gunakan uji F dengan rumus sebagai
berikut:

_ Varian terbesar
Varian terkecil
Ho adalah kedua kelas penelitian
mempunyai varians yang homogen
dan H; adalah kedua kelas penelitian
mempunyai varians yang tidak ho-
mogen. Dengan kriteria uji terima
Ho jika Fritung< Ftabe-

Untuk mengetahui apakah ke-
mampuan awal/ pretes kemampuan
membedakan kedua kelas tersebut
sama atau berbeda secara signifikan,
maka dilakukan uji kesamaan dua
rata-rata dengan rumus sebagai beri-
kut:

X1-X3

1.1
>V, 7,

Dengan rumusan hipotesis Hy
adalah rata-rata pretes keterampilan
berpikir luwes siswa di kelas ekspe-
rimen sama dengan di  kelas kontrol
dan H; adalah rata-rata pretes kete-
rampilan berpikir luwes siswa di
kelas eksperimen tidak sama dengan
kelas kontrol pada lgju reaksi. Kri-
teria uji kesamaan dua rata-rata ada-
lah terimaHo jika thitung<ttabel.

Untuk mengetahui apakah n-
Gain kemampuan membedakan ke-
dua kelas tersebut berbeda secara
signifikan atau tidak, maka dilakukan
uji perbedaan dua rata-rata. Pada uji
perbedaan dua ratarata, rumusan
hipotesisnya yaitu Hp adal ah rata-rata
n-Gain  keketerampilan  berpikir
luwes pada kelas yang menerapkan

thitung™

model discovery learning lebih ren-
dah atau sama dengan kelas yang
menerapkan pembelgaran konven-
sional dan H; adalah rata-rata n-Gain
keterampilan berpikir luwes pada
kelas yang menerapkan model dis-
covery learning lebih tinggi daripada
kelas yang menerapkan pembelgjaran
konvensional pada materi lgju reaks.
Kriteria uji perbedaan dua rata-rata
adalah tolak Hg j ika thitung > ttabel-

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil ratarata nilai pretes dan
nilai postes keterampilan berpikir
luwes siswa pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen disgikan dalam
Gambar 1. Pada Gambar 1 diketahui
bahwa ratarata nilai pretes kete-
rampilan berpikir luwes pada kelas
kontrol lebih tinggi dibandingkan
kelas eksperimen, sedangkan rata-
rata nilai postes keterampilan ber-
pikir luwes pada kelas kontrol 1ebih
rendah dibandingkan dengan kelas
eksperimen. Hasil perhitungan uji
normalitas data pretes pada kelas
kontrol dan eksperimen disgjikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Data uji normalitas data

pretes siswa
Kelas thitung X" tabel
Kontrol 0,9352 7,8147

Eksperimen 5,5085 17,8147

Berdasarkan data pada Tabel 2
diperoleh bahwa ¥hiung lebih kecil
daripada X%ws. Dengan demikian,
sampel penelitian berasal dari popu-
lasi yang berdistribusi normal. Lalu,
berdasarkan hasil uji homogenitas
diperoleh nilai Friwng Sebesar 1,28
dan Fpa Sebesar 1,88 sehingga
dapat dikatakan kedua kelas
penelitian mempunyal varians yang
homogen.
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Berdasarkan  perhitungan uji
kesa-maan dua rata-rata nilai pretes
siswa diperoleh nilai thiwung Sebesar
0,12 dan tipg Sebesar 2,00, artinya
ratarrata nilai pretes keterampilan
berpikir luwes siswa pada kelas eks-
perimen sama dengan rata-rata nilai
pretes pada kelas kontrol pada materi
lgu reaks.. Berdasarkan hasil
perhitungan n-Gain diperoleh rata-

70 A

60 - 54.40

Rata-rata nilai keterampilan
berpikir luwes siswa

rata n-Gain keterampilan berpikir
luwes siswa pada kelas kontrol dan
eksperimen, seperti pada Gambar 2.
Pada Gam-bar 2 dapat dilihat bahwa
rata-rata n-Gain kemampuan mem-
bedakan ke-las eksperimen lebih
tinggi daripada rata-rata n-Gain
keterampilan berpikir luwes kelas
kontrol.

61.77
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Gambar 1. Rata-ratanilai keterampilan berpikir luwes siswva
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Gambar 2. Rata-rata n-Gain keterampilan berpikir luwes siswa
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Berdasarkan hasil perhitungan
uji normalitas n-Gain pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen disa-
jikan pada Tabel 3.

Tabe 3. Data uji normalitas n-Gain

Kelas X hitung X tabel
Kontrol 1,9006 7,8147
Eksperimen  4,5907  7,8147

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh
bahwa Xhiwng l€bih kecil daripada
X%ael, Yang artinya sampel penelitian
berasal dari populasi yang berdis-
tribus normal. Selanjutnya, berda-
sarkan perhitungan uji homogenitas
diperoleh nilai Friwng Sebesar 1,29
dan Fupe Sebesar 1,88, yang artinya
kedua kelas penelitian mempunyai
varians yang homogen.

Per sentase Penilaian

A

B
Kriteria Penilaian

Berdasarkan perhitungan uji per-
bedaan dua rata-rata n-Gain siswadi-
peroleh nilai thiwung Sebesar 51,44 dan
tipe SEDesar 2,00 sehingga menun-
jukkan bahwa rata-rata n-Gain ke-
terampilan berpikir luwes yang me-
nerapkan model discovery learning
lebih tinggi daripada rata-rata n-Gain
yang menerapkan pembelgjaran kon-
vensiona padamateri laju reaksi.

Selama pembelgaran dilakukan
penilaian sikap dan kinerja siswa di
kelas eksperimen yang ditunjukan
pada Gambar 3 dan Gambar 4. Dari
Gambar 3 pada setigp pertemuan
menunjukkan bahwa terjadi perkem-
bangan sikap siswa dalam pembe-
lajaran. Sedangkan dari Gambar 4
pembelgaran menggunakan model
discovery learning siswa mempunyai
pengalaman dalam kegiatan prakti-
kum.

Epertemuan 1 ®pertemuan 2 ®pertemuan 3 M pertemuan 4 ® pertemuan 5

Gambar 3. Grafik perkembangan sikap siswa

Per sentase penilaian

H Sangat Baik
H Bak
Cukup

Gambar 4. Grafik persentase penilaian kinerjasiswa
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Berdasarkan pengujian hipotesis
dapat dissmpulkan bahwa pembela-
jaran menggunakan model discovery
learning efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir luwes siswa
pada materi lgu reaksi. Berikut ini
serangkaian proses yang dilakukan
dalam tiap tahapan penggunaan mo-
del discovery learning pada pem-
belgjaran materi lgju reaks di kelas
eksperimen.

Tahap pemberian rangsangan,
diawali dengan guru menyampaikan
indikator pembelgjaran dan dan tu-
juan pembelgjaran. Pada pelaksana-
an pembelgjaran di kelas eksperimen,
guru memulai pembelgaran pada
setigp pertemuan dengan menyam-
paikan indikator dan tujuan pem-
belgaran serta membagi siswa ke
dalam enam kelompok yang ber-
anggotakan 4-5 orang. Pada per-
temuan pertama guru membagikan
LKS berbasis model discovery lear-
ning kepada masing-masing kel-
ompok. Pada pertemuan pertama
pembelgaran dilakukan menggu-
nakan LKS 1 dengan materi konsep
lgu reaksi, dimana pada tahap iden-
tifikass masalah guru memberikan
narasi beserta visualisass gambar
submikroskopis tentang suatu feno-
mena reaks kimia seperti mele-
daknya petasan tergolong reaksi
yang berlangsung cepat atau reaksi
yang berlangsung lambat. Kemudian
siswa diminta untuk mengaukan
pertanyaan mengenai  fenomena
tersebut.

Pada pertemuan kedua dan
ketiga, pada LKS 2, 3, 4 dan 5 guru
memberikan suatu narasi beserta data
hasil percobaan mengenai fenomena
faktor-faktor yang mempengaruhi
lagu reaks berdasarkan kehidupan
sehari-hari, seperti fenomena luas
permukaan, konsentrasi, suhu, dan
katalis. Kemudian siswa diminta

untuk membuat rumusan masaah
dan hipotesisnya, siswa telah mampu
membuatnya dengan baik. Semakin
banyak hipotesis yang dibuat maka
akan semakin baik dan menunjukkan
keterampilan berpikir kreatif siswa.
Namun jawaban harus benar dan
tepat berdasarkan rumusan masalah
yang dibuat.

Pada pertemuan keempat dan
kelima pembelgaran  dilakukan
menggunakan LKS 6 (teori tum-
bukan), LKS 7 (orde reaks) dimana
pada tahap identifikasi masalah guru
memberikan  pertanyaan lanjutan
mengenai materi yang telah digar-
kan sebelumnya, beserta visualisas
gambar submikroskopis tentang su-
atu fenomena reaksi kimia pada teori
tumbukan yaitu terjadinya tum-
bukan yang efektif. Kemudian siswa
diminta untuk menggukan per-
tanyaan tentang terjadinya tumbukan
efektif dan tumbukan tidak efektif
tersebut serta orde reaksi.

Berdasarkan  gagasan-gagasan
siswa pada pertemuan pertama
sampai kelima, tampak bahwa siswa
semakin baik dalam menghasilkan
gagasan-gagasan yang bervariasi.
Sama hanya seperti pertemuan
keempat dan kelima , siswa diminta
melakukan pengamatan terhadap
suatu data, tabel, grafik, visualisas
gambar submikroskopis yang ber-
hubungan dengan materi lgju reaks,
seperti  teori tum-bukan dan orde
reaksi. Pada pertemuan keempat dan
kelima, siswa sudah lebih baik dalam
menghasilkan gagasan-gagasan dan
lebih bailk daam menerima pem-
belgjaran dengan menggunakan mo-
del pembelgjaran discovery learning.

Tahap identifikass masalah,
siswa diberikan kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan-pertanyaan
atau permasalahan tentang apa yang
telah mereka amati pada kegiatan
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stimulasi. Melalui kegiatan identifi-
kasi masalah ini, siswa dilatih untuk
menghasilkan pertanyaan-pertanyaan
yang bervarias yang merupakan in-
dikator keterampilan berpikir luwes
yang sedang diteliti. Dalam pelaksa-
naannya, siswa diminta untuk menu-
liskan hal-ha yang mereka temukan
dan tidak mereka pahami dari kegi-
atan stimulas dalam bentuk per-
tanyaan sehingga siswa dilatih untuk
meng-hasilkan pertanyaan yang ber-
variasi.

Kegiatan siswa pada tahap ini
sekaligus melatih keterampilan ber-
pikir kreatif terutama pada indikator
keterampilan berpikir luwes, dimana
siswa dilatih untuk menghasilkan ga-
gasan-gagasannya dalam diskusi ke-
lompok dalam menetapkan jawaban
dari masalah yang ada dan menu-
liskan hasil diskusi mereka tersebut
dalam LKS.

Pada pertemuan pertama siswa
masih mengalami kesulitan dalam
merumuskan hipotesis, ha ini ter-
lihat dari rumusan hipotesis dari
beberapa kelompok yang tidak sesuai
dengan masalah yang diungkapkan.
Namun dengan bimbingan guru,
latihan dan bekerja sama dalam ke-
lompok untuk menjawab pertanyaan
dadam LKS seta mengkomuni-
kasikan hasil diskus disetiap per-
temuannya, secara perlahan siswa
pun mampu merumuskan dan meng-
gukan pertanyaan-pertanyaannya se-
cara mandiri dan percaya diri dengan
baik. Perkembangan ini terlihat jelas
pada pertemuan kedua sampa per-
temuan kelima, dimana setiap ke-
lompok telah mampu menuliskan
beberapa ha yang tidak mereka
pahami dari tahap sebelumnya yaitu
stimulasi dalam bentuk pertanyaan
dengan baik sesuai dengan masalah
yang diberikan.

Tahap pengumpulan data,
men-jawab pertanyaan atau mem-
buktikan benar tidaknya hipotesis.
Proses pengumpulan informasi yang
di-lakukan dalam pembelgaran ini
yaitu dengan mengidentifikasi data
hasil percobaan faktor-faktor yang
mempengaruhi  lgu reaksi, meng-
identifikass gambar  mikroskopis,
mengerjakan  perhitungan  berda-
sarkan data hasil percobaan, serta
merancang percobaan  mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi
laju reaksi. Kegiatan ini dilakukan
dalam LKS 2 sampai LKS5.

Melalui kegiatan-kegiatan terse-
but, siswa terpacu untuk berpikir
dan menghasilkan pertanyaan , ga-
gasan, dan jawaban yang bervariasi.
Dengan demikian, keterampilan ber-
pikir luwes siswa, yaitu mengha-
silkan pertanyaan, gagasan, dan ja-
waban yang bervariasi dari suatu
permasalahan atau fenomena dapat
berkembang pada tahap pengum-
pulan data.

Perkembangan ini juga nampak
terlihat pada saat merancang per-
cobaan vyaitu ketika menentukan
variabel percobaan, dat-dat dan
bahan-bahan percobaan siswa sangat
aktif bertanya dan antusias dalam
mencari tahu jawabannya. Dengan
bim-bingan guru, latihan dan bekerja
sama dalam kelompok  untuk
menjawab pertanyaan dalam LKS
disetiap pertemuannya, berangsur-
angsur siswa pun mampu merancang
dan mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan  permasalahan
mengenai lgu reaksi dengan baik.

Tahap pengolahan data, meru-
pakan kelanjutan dari kegiatan peng-
umpulan data. Dalam kegiatan ini,
siswa melakukan pemrosesan data
atau informasi untuk menemukan
keterkaitan satu informas dengan
informasi lainnya, menemukan pola
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dari keterkaitan informasi dan bah-
kan mengambil berbagai kesimpulan
dari polayang ditemukan.

Pada tahap ini guru mem-
bimbing siswa dalam mengolah data
hasil  pengumpulan yang telah
dilakukan, siswa berdiskusi dalam
kelompoknya untuk menjawab per-
tanyaan-pertanyaan yang terdapat
pada LKS. Setelah mendapatkan ta-
bel hasil pengamatan, siswa dalam
setigp kelompok diarahkan untuk
menjawab  pertanyaan-pertanyaan
terkait informasi dalam tabel ter-
sebut. Pertanyaan yang digukan
dadam LKS yakni pertanyaan yang
melatih kemampuan berpikir kreatif
terutama pada indikator keterampilan
berpikir luwes.

Tahap pembuktian, merupakan
tahap kelanjutan dari pengumpulan
informasi untuk membuktikan benar
tidaknya hipotesis. Proses yang di-
lakukan dalam pembelgjaran ini ya-
itu dengan cara mengamati dan
menygjikan suatu data hasil per-
cobaan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi lgju reaksi. Kegiatan
ini dilakukan dalam LKS 2 sampai
LKS 5. Meaui kegitan ini, siswa
terpacu untuk berpikir dan me-
lakukan suatu percobaan yang telah
diranca-ngnya. Dengan demikian,
keterampilam berpikir luwes siswa
dapat terbentuk yaitu menghasilkan
gagasan dan jawaban yang bervariasi
dari suatu permasalahan atau feno-
mena yang terjadi pada saat di-
lakukan praktikum. Hal ini sesual
dengan pernyataan Syah (2004)
bahwa ketika konsep penemuan
berlangsung guru juga memberi
kesempatan kepada para siswa untuk
mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya yang relevan untuk
membuktikan benar atau tidaknya
hipotesis.

Tahap menarik kesimpulan, ja-
waban siswa atas permasaahan
sangat bervariasi sehingga guru
membimbing siswa mendapatkan ja-
waban yang relevan yang pada
akhirnya didapatkan kesimpulan dari
pemecahan masalah tersebut.
Munandar (2012) mengatakan bahwa
discovery learning melibatkan se-
luruh kemampuan siswa untuk men-
cari dan menemukan sesuatu (benda,
manusia, atau peristiwva) secara
sistematis, kritis, logis, analitis
sehingga siswa dapat merumuskan
sendiri penemuannya dengan penuh
percayadiri.

Pembelgjaran dengan menggu-
nakan model discovery learning
terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir luwes siswa
Dalam pembelgjaran, aktivitas siswa
selama mengikuti proses pembela
jaran diperhatikan. Semakin siswa
aktif, pembelgaran akan semakin
efektif. Hal ini sesuai dengan per-
nyataan Bell (1978), dalam pene-
muan siswa memiliki kesempatan
untuk terlibat secara aktif dalam
pembelgaran. Kenyataan menun-
jukan bahwa partisipasi siswa dalam
pembelgaran meningkat ketika taha-
pan penemuan konsep digunakan.

Tahap-tahap model  discovery
learning juga melatih sikap siswa,
seperti terlihat dari  perkembangan
sikap yang sangat meningkat pada
sikap antusias, mengemukakan pen-
dapat, banyak menggukan per-
tanyaan, dan teliti dalam mengikuti
pembelgjaran. Banyak siswa yang
awalnya pasif dalam kegiatan belgjar
menjadi aktif.

Penialaian kinerja siswa pada kelas
eksperimen menjadi |ebih terampil
dibandingkan siswa pada kelas
kontrol. Penilaian kinerja siswa pada
kelas eksperimen diperoleh bahwa
21% siswa sangat terampil, 69%
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siswa terampil, dan 10% siswa cukup
terampil. Kegiatan praktikum dalam
pembelgaran menggunakan model
discovery learning ini ternyata lebih
mempermudah siswa untuk mene-
mukan konsep materi yang disam-
paikan dan membuat siswa menjadi
lebih aktif. Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa, pembelgaran
menggunakan model discovery lear-
ning siswa mempunyai pengalaman
dalam kegiatan praktikum.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data,
pengujian hipotesis, dan pembahasan
dalam penelitian ini, maka dapat
dismpulkan bahwa pembelgaran
discovery learning efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir
luwes siswa pada materi lgju reaksi
yang ditunjukkan dalam tiga ha
yaitu, ratarata n-Gain keterampilan
berpikir luwes siswa pada materi
lgu reaksi yang diterapkan model
pembelgaran discovery learning
lebih tinggi dari-pada rata-rata n-
Gain keterampilan berpikir luwes
siswa yang diterapkan dengan
pembelgjaran konvensional di SMA
Negeri 5 Metro, perkembangan si-
kap pada pembelgaran discovery
learning yang sangat meningkat ada-
lah pada sikap antusias, menge-
mukakan pendapat, banyak menga-
jukan pertanyaan, dan teliti, serta
pembelgaran model  discovery
learning pada aspek kinerja siswa
mempunyai  pengdaman  dalam
kegiatan praktikum.
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